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Perkembangan teknologi digital mendorong perlunya inovasi media 

pembelajaran yang mampu menjawab tantangan pendidikan abad ke-21. 

Salah satu inovasi tersebut adalah media digital Ekonara, yang dirancang 

dengan mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam materi Ekonomi agar 

pembelajaran lebih kontekstual, interaktif, dan bermakna. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua pertemuan pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 

Buay Madang, Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan. Subjek 

penelitian berjumlah 34 siswa, dengan instrumen berupa tes hasil belajar 

(pretest dan posttest) serta kuesioner skala Likert untuk mengukur respon 

siswa terhadap media yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan pada capaian belajar siswa. Rata-rata nilai 

pretest sebesar 69,23 dengan tingkat ketuntasan 23,50%, meningkat 

menjadi 85,23 pada posttest dengan ketuntasan 79,41%. Distribusi nilai 

siswa juga menjadi lebih merata, di mana tidak ada lagi siswa yang berada 

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sementara sebagian siswa 

berhasil meraih skor maksimal 100. Respon siswa terhadap Ekonara sangat 

positif, terutama pada indikator tampilan interaktif, kemudahan 

penggunaan, peningkatan motivasi, dan relevansi dengan budaya lokal. 

Temuan ini menegaskan bahwa Ekonara berfungsi tidak hanya sebagai 

media pembelajaran inovatif, tetapi juga sebagai strategi pedagogis yang 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar Ekonomi sekaligus mendukung 

pemerataan capaian akademik. Dengan demikian, Ekonara dapat menjadi 

model media digital yang relevan dan adaptif dalam mendukung 

transformasi digital pendidikan. 
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INTRODUCTION 

 

Berkembangnya teknologi digital selama Revolusi Industri 4.0 telah mengubah 

sektor-sektor utama kehidupan, termasuk pendidikan. Metode pelajaran yang dulunya 

mengandalkan model konvensional kini secara perlahan bergeser ke arah penggunaan 

oleh media digital, yang menawarkan karakter interaktif, adaptif, dan berbasis informasi 

teknologi. Akan tetapi, dalam pelaksanaan sehari-hari, pembelajaran ekonomi di bangku 

sekolah tetap dihadapkan pada kesulitan yang belum teratasi. Banyak peserta didik 

kesulitan menyerap gagasan ekonomi yang abstrak, seperti cara kerja pasar, teori 

produksi, dan kebijakan fiskal, lantaran sarana yang diperkenalkan oleh guru hampir 
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terbatas pada buku pelajaran dan ceramah (Rahayu et al., 2025 ; Nofriansyah et al., 2025). 

Akibatnya, timbullah motivasi yang rendah, partisipasi yang minim, dan prestasi yang 

belum memuaskan. Kesenjangan antara apa yang diperlukan oleh pembelajaran abad ke-

21 dan praktik yang tetap metodologis konvensional memerlukan hadirnya inovasi media 

pembelajaran digital, yang tidak sekadar menyampaikan informasi tetapi juga 

menawarkan pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan terhubung langsung dengan 

realitas sosial ekonomi siswa. 

Terdapat sejumlah bukti empiris yang menunjukkan integrasi teknologi digital ke 

dalam proses pembelajaran bertujuan untuk memperdalam capaian keterlibatan peserta 

didik, memperluas kemudahan akses kepada berbagai sumber, dan memperkuat 

kompetensi abad ke-21 yang meliputi literasi digital, kemampuan berpikir kritis, dan 

keterampilan analisis data (Rahayu et al., 2024 ; Agustini et al., 2022). Temuan tersebut 

menegaskan bahwa teknologi bertindak lebih dari sekadar alat pendukung, melainkan 

berperan sentral dalam pembentukan ekosistem pembelajaran yang adaptif terhadap 

dinamika sosial, budaya, dan teknologi saat ini. Selain itu, kajian suguhan digital dalam 

pembelajaran ekonomi menunjukkan bahwa digitalisasi menyediakan ruang untuk 

penggunaan media gamifikasi, e-learning, dan aplikasi mobile yang memfasilitasi 

pembelajaran yang kreatif, kolaboratif, dan kontekstual, sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik (Dečman & Rep, 2022; Mihai et al., 2024). Lebih jauh, inovasi media digital yang 

dilahirkan dari berbagai penelitian berkala menunjukkan dampak positif dan signifikan 

terhadap mutu pembelajaran ekonomi yang diselenggarakan (Eze, 2021; Glatz et al., 

2018). 

Penggunaan media digital dalam pengajaran ekonomi telah terbukti menawarkan 

keuntungan pengajaran yang signifikan (AlAli, 2023). Sebuah studi menunjukkan bahwa 

flipbook interaktif tidak hanya meningkatkan motivasi siswa, tetapi juga membantu 

mereka memahami materi ekonomi secara visual dan sistematis (Agustini et al., 2022). Di 

samping itu, game yang dikembangkan berdasarkan kearifan lokal mampu menghadirkan 

konteks belajar yang relevan dengan pengalaman sehari-hari siswa, sehingga mendukung 

pemahaman konsep dan literasi ekonomi secara efektif (Jayanti et al., 2022). Studi 

lainnya mencatat bahwa penerapan media digital interaktif, seperti aplikasi mobile dan 

learning management system, meningkatkan hasil belajar siswa melalui pendekatan yang 

fleksibel, personal, dan berdasarkan analisis data (Hasan, 2021; Joshi, 2020). Berdasarkan 

bukti tersebut, pengintegrasian media digital dalam pembelajaran ekonomi tidak hanya 

sejalan dengan standar kurikulum modern, tetapi juga merupakan strategi yang terbukti 

mengurangi kesenjangan pemahaman konsep ekonomi yang sering ditemukan di 

kalangan siswa. 

Meski sudah banyak kajian soal penggunaan teknologi digital di pelajaran 

ekonomi, sebagian besar hanya hal teknis, seperti desain visual atau menambah motivasi 

siswa (Agustini et al., 2022; Hasan, 2021). Belum ada penelitian yang fokus menguji 

seberapa efektif media digital yang diisi kearifan lokal dalam menambah hasil belajar 

ekonomi padahal pendekatan itu diyakini bisa membuat pelajaran lebih nyata dan berarti, 

karena menghubungkan materi ekonomi ke sosial-budaya sehari-hari siswa (Jayanti et al., 

2022). Menyisipkan budaya lokal ke dalam media digital bukan hanya untuk menambah 

minat, tetapi jadi strategi penting menjaga identitas budaya di tengah digitalisasi yang 

cepat (Dečman & Rep, 2022). Karena itu, penelitian ini baru karena menggabungkan 

teknologi digital dengan konten ekonomi yang bersumber dari kearifan lokal, dengan 

harapan menjawab celah penelitian dan juga mengoptimalkan hasil belajar siswa sesuai 

dengan kebutuhan nyata. 

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan media digital Ekonara dalam 

pembelajaran ekonomi serta menguji pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Melalui 
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penerapan media ini, siswa diharapkan tidak hanya memperoleh pemahaman konsep 

ekonomi yang lebih baik, tetapi juga mampu mengaitkan materi dengan realitas sosial-

budaya di sekitarnya, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual, aplikatif, 

dan bermakna.  

Dari sisi teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai 

integrasi teknologi digital dalam pendidikan ekonomi, khususnya yang mengadopsi 

pendekatan berbasis kearifan lokal sebagai upaya menjawab tuntutan kurikulum abad ke-

21. Sementara itu, secara praktis, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pendidik 

dalam mengembangkan media pembelajaran inovatif yang tidak hanya berfokus pada 

peningkatan hasil belajar, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk karakter siswa 

yang adaptif terhadap perkembangan teknologi, kritis dalam memahami fenomena 

ekonomi, sekaligus tetap berakar pada nilai-nilai budaya lokal yang dimilikinya. 

 

 

METHODS 

 

Penelitian ini menerapkan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai 

strategi investigasi untuk meningkatkan praktik pembelajaran secara sistematis. PTK 

dilaksanakan dalam bentuk siklus tindakan reflektif yang mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Menurut Kim dan McTaggart (2014) serta Mertler 

(2024), PTK bertujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa, 

menjadikannya model yang diyakini relevan dalam konteks pendidikan. Melalui PTK, 

para guru berperan sekaligus sebagai peneliti, memungkinkan mereka untuk 

mengidentifikasi dan menangani permasalahan yang muncul di dalam kelas secara real-

time. 

Adopsi PTK dalam penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk mengujicobakan 

media pembelajaran digital Ekonara, yang dirancang khusus untuk meningkatkan 

partisipasi dan pencapaian akademik dalam mata pelajaran ekonomi. Dengan PTK, 

pernyataan media diuji secara langsung dalam kondisi pembelajaran sehari-hari, 

memberikan data yang lebih representatif. Pendekatan ini juga menciptakan ruang bagi 

refleksi terus-menerus oleh pendidik dan peserta didik, sehingga setiap tahap siklus dapat 

diadaptasi berdasarkan umpan balik yang diterima (Dads, 2020). Melalui rangkaian 

tindakan yang berulang, peneliti memperoleh pemahaman menyeluruh tentang sejauh 

mana Ekonara berkontribusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di kelas. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 1 Buay Madang, 

OKU Timur, Sumatera Selatan. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling dan berjumlah 34 siswa. Pemilihan sampel ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa kelas tersebut memiliki karakteristik sesuai dengan tujuan 

penelitian, yaitu sedang mempelajari materi ekonomi yang relevan dengan penggunaan 

media digital Ekonara. Dengan demikian, sampel ini dianggap representatif untuk 

menguji penerapan media dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Instrumen utama penelitian ini menggunakan tes belajar dan kusioner. Dalam tes 

hasil belajar, siswa dinilai melalui soal pilihan ganda yang diberikan pada akhir materi 

untuk mengukur sejauh mana penguasaan mereka terhadap materi yang diajarkan. Selain 

itu, kuesioner digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan media 

digital Ekonara yang diterapkan oleh guru di kelas. Data penelitian dianalisis dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif, yaitu dengan membandingkan rata-rata nilai siswa pada 

pretest dan posttest yang dilaksanakan oleh guru, serta melalui perhitungan hasil 

kuesioner menggunakan skala Likert. Indikator respon siswa terhadap media ekonara 

dalam penelitian ini terkait efektivitas media digital di bidang pendidikan antara lain: (1) 
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kemudahan penggunaan (Wisudawati & Sulistyowati, 2020); (2) tampilan menarik dan 

interaktif (Adolph, 2016); (3) membantu memahami konsep ekonomi (Azzahra & 

Prasetyo, 2024); (4) relevansi dengan budaya lokal (Susilaningtiyas & Falaq, 2021); (5) 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan (Ariaty et al., 2025). 

 

 

RESULTS & DISCUSSION 

 

Results 

 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan untuk mengkaji dampak 

penerapan media pembelajaran Ekonara terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Ekonomi di SMK Negeri 1 Buay Madang, Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan. 

Pertemuan pertama diadakan untuk perkenalan dan pengenalan media Ekonara kepada 

siswa, sementara pertemuan kedua difokuskan pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan media ekonara. Data hasil belajar diukur dengan tes kognitif yang 

diberikan sebelum dan sesudah penerapan media, dan hasil analisis dikaji untuk 

mengetahui perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa pada setiap penguasaan materi. 

Berikut merupakan nilai pretest dan posttest siswa terhadap penerapan media 

digital ekonara pada pembelajaran ekonomi dikelas.  

 

Tabel 1. 

Data Pretest Hasil Belajar Siswa 

No. Nama Siswa Nilai 

1.  Afriza Saputri 60 

2.  Bayu Prasetyo 66 

3.  Dara Puspita Sari 70 

4.  Deska Apriyanti 62 

5.  Dimas Farel 62 

6.  Fanhar Arifin 80 

7.  Farid Hidayatullah 84 

8.  Jesica Anastasya 60 

9.  Josef Darmawan 86 

10.  Keyva Dwi Vebria 68 

11.  Kkeyza Aprilia Saputri 70 

12.  M.Irfan Malik 80 

13.  M. Recha Fadly Rifai 76 

14.  Made Dian Ayu L 80 

15.  Maylinda Dewi Cantika 72 

16.  Mifa Nadia Zurnalisa 84 

17.  Nifky Ardiansyah 70 

18.  Niken Rahmawati 56 

19.  Nova Elysa 76 

20.  Pasa Faiza 48 

21.  Prita Yunita 78 

22.  Raffa Andika Pranata 82 

23.  Rizkia Natasya 86 

24.  Sella 80 

25.  Sifha Indriyanti 70 

26.  Subhatun Khasanah 84 
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No. Nama Siswa Nilai 

27.  Syifa Ramadani 68 

28.  Taqiya Azzahra 68 

29.  Viki Lailul Ajiba 64 

30.  Virmansyah 62 

31.  Yogi Irawan 54 

32.  Zahra Fitrianingsih 50 

33.  Zakyyatuz zahra 48 

34.  Afriza Saputri 50 

 Average Score 69.23 

 Minimum Score 48 

 Maximum Score 86 

Sumber: Data Olahan Primer (2025) 

 

Berdasarkan tabel 1. data pretest dari siswa kelas XI SMK Negeri 1 Buay Madang 

Timur menunjukkan rata-rata capaian sebesar 69,23, dengan skor terendah 48 dan 

tertinggi 86. Rentang variasi nilai ini menegaskan adanya disparitas hasil akademik yang 

signifikan, di mana sebagian siswa telah menguasai materi dengan duaik, sedangkan 

sebagian lainnya masih terjauh dari indikator ketuntasan minimal (KKM). Fenomena ini 

menandakan bahwa pendekatan konvensional yang diterapkan sebelumnya belum mampu 

merataakan pemahaman pemikiran ekonomi di seluruh kelas. Rata-rata di tingkat di 

bawah ambang KKM juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum melampaui 

domain kognitif tingkat hafalan, sehingga pemahaman konseptual yang mendalam masih 

belum tercapai. Tampilan frekwensi nilai yang mendominasi rentang 60–75 menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, 

interaktif, dan sinkron dengan karakter pembelajaran generasi digital yang hadir dengan 

teknologi. 

 

Tabel 2. 

Data Posttest Hasil Belajar Siswa 

No. Nama Siswa Nilai 

1.  Afriza Saputri 80 

2.  Bayu Prasetyo 80 

3.  Dara Puspita Sari 82 

4.  Deska Apriyanti 78 

5.  Dimas Farel 76 

6.  Fanhar Arifin 92 

7.  Farid Hidayatullah 90 

8.  Jesica Anastasya 86 

9.  Josef Darmawan 100 

10.  Keyva Dwi Vebria 90 

11.  Kkeyza Aprilia Saputri 88 

12.  M.Irfan Malik 80 

13.  M. Recha Fadly Rifai 90 

14.  Made Dian Ayu L 82 

15.  Maylinda Dewi Cantika 76 

16.  Mifa Nadia Zurnalisa 96 

17.  Nifky Ardiansyah 92 

18.  Niken Rahmawati 88 

19.  Nova Elysa 84 
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No. Nama Siswa Nilai 

20.  Pasa Faiza 68 

21.  Prita Yunita 80 

22.  Raffa Andika Pranata 100 

23.  Rizkia Natasya 100 

24.  Sella 90 

25.  Sifha Indriyanti 80 

26.  Subhatun Khasanah 100 

27.  Syifa Ramadani 90 

28.  Taqiya Azzahra 76 

29.  Viki Lailul Ajiba 78 

30.  Virmansyah 90 

31.  Yogi Irawan 90 

32.  Zahra Fitrianingsih 70 

33.  Zakyyatuz zahra 70 

34.  Afriza Saputri 86 

 Average Score 85.23 

 Minimum Score 76 

 Maximum Score 100 

Sumber: Data Olahan Primer (2025) 

 

Berdasarkan tabel 2. hasil posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan 

terhadap capaian belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Buay Madang Timur setelah 

penerapan media digital Ekonara. Rata-rata posttest mencapai 85,23, dengan skor 

terendah 76 dan tertinggi 100. Dalam perbandingan dengan nilai pretest yang rata-rata 

69,23 (minimum 48, maksimum 86), agregat menunjukkan kenaikan 16 poin dan 

perbaikan dalam distribusi nilai. Hasil lain yang signifikan adalah ketidakberadaan siswa 

yang mencetak skor di bawah standar ketuntasan minimum; mayoritas telah mencapai 

nilai di atas 85, tertinggi di antara mereka meraih 100. 

Temuan ini, menunjukkan bahwa penggunaan Ekonara tidak sekadar 

meningkatkan rata-rata, tetapi juga menyempitkan kesenjangan capaian. Sebelum 

intervensi, rentang nilai siswa cukup lebar (48–86), mencerminkan variasi kemampuan 

yang tinggi. Setelah pemanfaatan Ekonara, rentang menyusut ke (76–100), menandakan 

bahwa pembelajaran kini lebih merata. Dengan cara ini, media digital telah 

memungkinkan siswa dalam kategori kemampuan rendah untuk memperoleh peningkatan 

yang signifikan, sekaligus menjaga interaksi yang cukup bagi siswa berkemampuan tinggi 

agar meraih hasil optimal.  

Peningkatan hasil belajar ini menunjukkan bahwa integrasi fitur interaktif berupa 

kuis, video, dan permainan berbasis budaya lokal dalam Ekonara efektif dalam 

menumbuhkan motivasi, keterlibatan, serta pemahaman konsep siswa. Temuan ini 

menguatkan pandangan bahwa media digital yang dirancang sesuai konteks dapat 

menggeser pola pembelajaran dari orientasi hafalan menuju pemahaman yang lebih 

mendalam. Lebih jauh, keberhasilan beberapa siswa meraih skor sempurna 100 menjadi 

bukti adanya pengaruh positif yang signifikan dari media ini dalam mendorong 

pencapaian akademik yang lebih unggul dibandingkan pembelajaran konvensional. 
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Gambar 1. 

Rekapitulasi Pretest dan Posttest Hasil Belajar Siswa 

Sumber: Peneliti 

 

Berdasarkan gambar 1. Di SMK Negeri 1 Buay Madang, Sumatera Selatan, studi 

yang digambarkan menunjukkan bahwa penerapan media digital Ekonara secara 

konsisten meningkatkan hasil belajar siswa. Sebelum media ini diperkenalkan, guru tetap 

menggunakan cara konvensional: ceramah dan tugas-harian. Data pretest menunjukkan 

hanya 23,50% siswa yang mencapai nilai tuntas di atas 75, dan sebagian besar lainnya 

pada kategori belum tuntas. Kondisi ini menunjuk bahwa strategi pembelajaran 

tradisional tidak mampu menyamakan pemahaman konsep ekonomi, yang berimplikasi 

pada hasil belajar yang masih rendah. Ketidakmerataan pemahaman ini menunjukkan 

bahwa cara konvensional sulit menyesuaikan dengan berbagai gaya belajar dan 

kebutuhan individu di dalam kelas. Pada saat yang sama, rendahnya persentase siswa 

yang tuntas menjadi indikator bahwa metode tersebut belum cukup efektif untuk 

mengoptimalkan potensi setiap peserta didik.  

Setelah implementasi media digital Ekonara, proporsi siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar pada mata pelajaran ekonomi melonjak tajam menjadi 79,41%. 

Lonjakan tersebut mengindikasikan bahwa media pembelajaran berbasis digital yang 

dilengkapi fitur interaktif masukannya dalam bentuk video, kuis, permainan edukatif, 

serta konten yang mengedepankan budaya lokal berhasil memberikan pengalaman belajar 

yang kontekstual, menarik, dan memotivasi. Di samping meningkatnya nilai rata-rata, 

distribusi capaian siswa juga menunjukkan perbaikan, yakni siswa dalam kelompok 

kemampuan rendah berhasil bergerak ke level tuntas, sedangkan kelompok menengah dan 

tinggi tetap pada hasil optimal. 

 Secara kritis, hasil ini menunjukkan bahwa media digital Ekonara lebih dari 

sekadar pemanfaatan media; ia menjadi intervensi pedagogis yang memadai untuk 

mengatasi limitasi metode konvensional serta mengurangi disparitas hasil akademik. 

Penyatuan teknologi digital dengan konteks budaya lokal menyediakan pembelajaran 

yang lebih relevan dengan keseharian siswa, hingga pemahaman kontekstual dalam 

ekonomi terasa lebih bermakna. Selanjutnya, pemanfaatan platform Ekonara dengan jelas 

terbukti efektif mengangkat capaian pemahaman ekonomi dan megukuhkan pemerataan 

mutu pembelajaran di SMK Negeri 1 Buay Madang, Sumatera Selatan. 
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Tabel 3. 

Rekapitulasi Respon Siswa terhadap Media Digital Ekonara 

Indikator SS S R TS STS Mean Kategori 

Kemudahan Penggunaan  16 14 3 1 0 4,32 Sangat Baik 

Tampilan Menarik dan 

Interaktif 

18 13 2 1 0 4,38 Sangat Baik 

Membantu memahami 

konsep ekonomi 

15 15 3 1 0 4,29 Sangat Baik 

Relevansi dengan budaya 

lokal 

12 15 5 2 0 4,09 Baik 

Meningkatkan motivasi & 

keterlibatan 

17 13 3 1 0 4,35 Sangat Baik 

Rata-Rata Keseluruhan 4,29 Sangat Baik 

Sumber: Peneliti 

 

Analisis angket yang dilakukan di SMK Negeri 1 Buay Madang, OKU Timur, 

Sumatera Selatan membuktikan bahwa penerapan media digital Ekonara mendapat 

respons yang sangat konstruktif dari siswa. Dengan nilai rerata keseluruhan sebesar 45 

pada skala Likert, media tersebut berada dalam kategori sangat baik, menunjukkan 

dukungan yang nyata terhadap penyelenggaraan pembelajaran ekonomi. Aspek yang 

memperoleh nilai paling tinggi adalah tampilan yang menarik dan interaktif, dengan skor 

rerata 4,38, di mana siswa merasakan bahwa media ini tidak hanya meringankan 

pembelajaran, tetapi juga menjadikannya lebih menyenangkan dan memberi motivasi. 

Sebuah skor juga menonjol pada indikator motivasi dan keterlibatan, yang meraih nilai 

rerata 4,35 dan menegaskan bahwa Ekonara sukses menjadikan siswa lebih aktif, 

antusias, dan terlibat dalam diskusi di kelas dan saat mengerjakan latihan.  

Indikator kemudahan penggunaan dan pemahaman konsep ekonomi memperoleh 

skor rata-rata masing-masing 4,32 dan 4,29, menunjukkan bahwa siswa merasa aplikasi 

ini mudah dioperasikan dan efektif dalam mengkarakterisasi fenomena ekonomi yang 

bersifat abstrak. Dalam hal relevansi budaya lokal, skor rata-rata 4,09, meskipun masih 

dalam kategori baik, relatif lebih rendah daripada skor indikator lain. Hal ini 

mengindikasikan bahwa, walaupun siswa mulai merasakan hubungan antara konten 

ekonomi dan konteks budaya daerah, pemadatan nilai budaya lokal terhadap pengalaman 

sehari-hari masih dapat ditingkatkan. 

Secara keseluruhan, responden yang memberikan penilaian "setuju" dan "sangat 

setuju" terhadap item-item angket mencapai lebih dari 80 persen. Temuan ini 

mengonfirmasi bahwa aplikasi digital Ekonara diterima dengan baik dan berperan positif 

dalam meningkatkan minat, motivasi, dan efektivitas pembelajaran ekonomi di SMK 

Negeri 1 Buay Madang. Media Digital Ekonara karenanya memiliki potensi untuk 

berfungsi sebagai sarana pembelajaran inovatif, yang relevan dalam upaya tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membangun hubungan yang lebih erat antar 

konsep ekonomi dan nilai-nilai budaya yang berlaku di Sumatera Selatan. 

 

Discussion 

 

Hasil penelitian di SMK Negeri 1 Buay Madang, Sumatera Selatan, menunjukkan 

bahwa penerapan media digital Ekonara memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap proses pembelajaran Ekonomi siswa. Data pretest memperlihatkan tingkat 

ketuntasan belajar sebesar 23,50% dengan rata-rata nilai 69,23. Temuan ini menunjukkan 
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keterbatasan metode konvensional yang masih bergantung pada ceramah, sehingga belum 

mampu mengakomodasi variasi gaya belajar siswa maupun mendistribusikan pemahaman 

konsep ekonomi secara merata. Rendahnya capaian ini menimbulkan kesenjangan hasil 

belajar yang cukup lebar dan berpotensi menghambat kualitas pembelajaran. Kondisi 

tersebut mengkhawatirkan karena kesenjangan akademik rentan melemahkan solidaritas 

akademik baik antar siswa maupun dalam lingkungan sekolah. 

Setelah penerapan Ekonara, rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 85,23 

dengan tingkat ketuntasan 79,41%. Peningkatan ini merata di semua kategori siswa, di 

mana kelompok siswa berkemampuan rendah menunjukkan kemajuan yang signifikan 

tanpa mengurangi perkembangan siswa berkemampuan tinggi. Data menunjukkan bahwa 

Ekonara berkontribusi dalam mengurangi variasi hasil belajar, sehingga mendukung 

tercapainya standar minimal yang setara pada setiap kategori dan berfungsi sebagai 

intervensi pedagogis yang inklusif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Chikileva et al., 

(2023) yang menekankan bahwa media digital dapat meningkatkan personalisasi 

pembelajaran siswa, serta hasil penelitian Rahmatsyah & Dwiningsih (2021) yang 

menyatakan bahwa media interaktif mampu memperkuat motivasi intrinsik siswa 

terhadap materi pembelajaran. 

Secara mendalam, respon positif yang tinggi dari siswa terhadap indikator Ekonara 

terkait aspek tampilan interaktif, kemudahan penggunaan, dan peningkatan motivasi 

membuktikan bahwa media pembelajaran ini secara efektif mendukung karakteristik 

pembelajaran abad ke-21. Tingkat penerimaan ini semakin diperkuat dengan adanya 

integrasi kearifan lokal yang tercermin dalam konten bidang ekonomi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nofriansyah et al., (2025) menunjukkan bahwa kombinasi antara inovasi 

digital dan budaya lokal mampu menghasilkan peningkatan signifikan dalam hasil 

belajar. Melalui fitur multimedia seperti video, kuis interaktif, permainan edukatif, serta 

evaluasi berbasis aplikasi, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan kognitif, tetapi 

juga terlibat dalam pengalaman belajar yang mendalam dan kontekstual. 

Secara kritis, keberhasilan Ekonara mengindikasikan bahwa efektivitas media 

pembelajaran digital tidak dapat dipisahkan dari pengembangan desain pedagogis yang 

menempatkan relevansi budaya lokal sebagai orientasi utama. Penelitian yang dilakukan 

oleh Dečman & Rep (2022) menegaskan bahwa digitalisasi dalam pendidikan ekonomi 

perlu dikontekstualisasikan agar mampu mengakomodasi kebutuhan siswa. Dalam 

kerangka penelitian sejenis (Sari et al., 2025; Khanvises, 2023), semakin jelas bahwa 

media digital yang dirancang berbasis konteks lokal tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

teknologi, tetapi juga sebagai instrumen pedagogis yang memperkuat relevansi, 

keterlibatan, dan kebermaknaan pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa 

pemanfaatan media digital Ekonara dapat menjadi strategi inovatif untuk meningkatkan 

hasil belajar ekonomi di sekolah menengah kejuruan. Peningkatan rata-rata nilai, lonjakan 

ketuntasan, dan persepsi positif siswa mengindikasikan bahwa media ini memiliki potensi 

diadopsi lebih luas untuk memperkuat pembelajaran ekonomi, khususnya di daerah yang 

menghadapi keterbatasan motivasi dan kesenjangan capaian siswa. 

 

 

CONCLUSION 

 

Media digital Ekonara terbukti meningkatkan pemahaman konsep ekonomi 

sekaligus mendorong keterlibatan belajar yang lebih kontekstual berbasis kearifan lokal, 

sehingga berkontribusi pada hasil belajar siswa mata pelajaran Ekonomi. Peningkatan 

mutu hasil belajar yang diiringi dengan meratanya capaian antar siswa menunjukkan 
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bahwa Ekonara tidak hanya berperan sebagai media pembelajaran inovatif, melainkan 

juga sebagai strategi pedagogis yang efektif dalam menghadapi tantangan pendidikan di 

era digital. 

Implikasi dari hasil ini menegaskan bahwa guru perlu lebih proaktif dalam 

mengintegrasikan media digital berbasis kearifan lokal ke dalam proses pembelajaran 

guna memperkuat motivasi serta pemahaman siswa. Selain itu, sekolah dan pemangku 

kebijakan di bidang pendidikan disarankan untuk mendukung pengembangan serta 

penerapan media inovatif seperti Ekonara sebagai bagian dari agenda transformasi digital 

pendidikan. Penelitian selanjutnya juga dapat diarahkan pada penerapan Ekonara di mata 

pelajaran lain maupun pada jenjang pendidikan berbeda guna memperluas jangkauan 

manfaatnya. Dengan demikian, Ekonara memiliki potensi besar sebagai model media 

pembelajaran digital yang adaptif, inklusif, serta berkontribusi nyata dalam peningkatan 

kualitas pendidikan. 
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